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KERANGKA KONSEP

3.1 KERANGKA KONSEP

Ciri-ciri Temper tantrum :

1.

memiliki kebiasaan
tidur, makan dan
buang air besar tidak
teratur.

sulit menyukai situasi,
makanan dan orang-
orang baru.

Lambat beradaptasi
terhadap perubahan.
Moodnya (suasana
hati) lebih sering
negatif.

Mudah terprovokasi,
gampang merasa
marah atau kesal.

sulit dialihkan
perhatiannya.

BALITA
Umur 3-5 tahun

i Perkembangan :
! Emosi .

Keterangan :

............ : tidak diteliti

A 4

Marah tak terkendali

(Temper Tantrum)

Faktor penyebab tantrum :

1.

Ketidakmampuan anak
mengungkapkan diri
membuat orang tua atau
orang lain tidak mengerti
maksudnya sehingga
anak menjadi frustasi.
Keinginan mencari
pehatian.

Rasa lelah, lapar atau
kondisi yang tidak
menyenagkan.
Kesalahan pola asuh
orang tua
Perkembangan pribadi
anak

- diteliti
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Jenis mekanisme koping
orang tua :

1 Koping yang berpusat

pada emosi (Emotional

focus coping
Mechanisme)
2 Koping yang berpusat

pada masalah (Problem

focus coping
Mechanisme)

_____________________________

Faktor yang mempengaruhi

mekanisme koping :

Materi
Dukungan sosial

coopw

Keterampilan

Memecahkan

masalah

e. Keyakinan atau
pandangan positif

f. Kesehatan Fisik

Keterampilan sosial



3.2

3.3
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PENJELASAN SINGKAT

Balita umur 3-5 tahun mengalami berbagai perkambangan emosi salah
satunya adalah merajuk atau marah yang tidak terkontrol (temper tantrum).
Dimana temper tantrum biasanya dialami oleh anak-anak yang memiliki
kebiasaan tidur, makan dan buang air besar tidak teratur, sulit menyukai
situasi, makanan dan orang-orang baru, Lambat beradaptasi terhadap
perubahan, Moodnya (suasana hati) lebih sering negatif, Mudah
terprovokasi, gampang merasa marah atau kesal dan sulit dialihkan
perhatiannya yang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor penyebab yang
lain.

Temper tantrum yang sering terjadi pada anak akan mempengaruhi
mekanisme koping yang di gunakan oleh orang tua dalam menghadapi
anaknya karena anak yang sedang mengalami amuk yang tidak terkendali
akan mengakibatkan tekanan atau stres bagi orang tua. Mekenisme koping
yang dipakai dapat berupa koping yang berpusat pada emosi atau koping
yang berpusat pada masalah yang juga tidak terlepas dari berbagai faktor

yang mempengaruhi mekanisme koping tersebut.

HIPOTESIS
Hipotesa dalam penelitian ini yaitu ada hubungan mekanisme
koping orang tua dengan temper tantrum pada anak usia 3-5 tahun di PAUD

Bina Kartika 1V-79 Yonif 512 Malang.



